ABSTRACT

This research aims to find out the Influence of Local Taxes, General
Allocation Funds (DAU), Special Allocation Funds (DAK), Privilege Funds
(DANAIS), and The Rest of The Budget Financing (SILPA) on Capital Expenditure
Allocation in Yogyakarta Special Region Province. This research is a quantitative
research with data collection using documentation methods. The population and
samples in this study were district and cities in the province of Yogyakarta Special
Region with saturated sample method. The study uses secondary data from Budget
Realization Report in Yogyakarta Special Region Province in 2015-2020. The data
analysis techniques used are the Descriptive statistic, the Classical Assumption
Test, and the Hypothesis Test. The results showed that: 1) Local Taxes affect capital
expenditure allocation, 2) General Allocation Fund (DAU) affects capital
expenditure allocation, 3) Special Allocation Fund (DAK) has no effect on Capital
Expenditure Allocation, 4) Special Fund (DANAIS) affects Capital Expenditure
Allocation, 5) Remaining Over Budget Financing (SILPA) has no effect on Capital
Expenditure Allocation.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pajak Daerah, Dana
Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Keistimewaan
(DANALIS), dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) terhadap Alokasi
Belanja Modal pada Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Kabupaten dan Kota
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan metode sampel
jenuh. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari Laporan
Realisasi Anggaran tahun 2015-2020. Teknik analisis data yang digunakan adalah
Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Pajak Daerah berpengaruh terhadap Alokasi Belanja
Modal, 2) Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap Alokasi Belanja
Modal, 3) Dana Alokasi Khusus (DAK) tidak berpengaruh terhadap Alokasi
Belanja Modal, 4) Dana Keistimewaan (DANAIS) berpengaruh terhadap Alokasi
Belanja Modal, 5) Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) tidak berpengaruh
terhadap Alokasi Belanja Modal.
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